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KATA PENGANTAR 
Kecerdasan merupakan suatu kemampuan tertinggi dari jiwa mahluk hidup 
yang hanya dimiliki manusia. Kecerdasan dimiliki oleh manusia sejak lahir dan 
kecerdasan mempengaruhi kualitas perkembangan individu dalam penyesuaisan 
diri dengan lingkungannya. Berkembangnya kecerdasan seseorang atau dalam  hal 
ini adalah peserta didik didapat dan dibentuk dari lingkungannyai, baik dari 
keluarga, teman-teman hingga unit yang cukup kompleks seperti sekolah. 
Pendidikan nasional yang bertujuan dan berdasarkan pada pengembanan 
kecerdasan adalah hal yang tepat dilakukan oleh pihak pendidik dan Pemerintah 
demi memaksimalkan kecerdasan peserta didik.  
Masyarakat masih beranggapan bahwa dengan seiring tingginya IQ maka 
kesuksesan akan mudah untuk diraih. Terbukti dengan adanya standar dan 
tuntutan hasil IQ yang tertentu dari calon mahasiswa ketika memasuki suatu 
Universitas. Hal ini masih mengindikasikan bahwa, IQ masih dianggap paling 
penting dibanding kecerdasan yang lainnya. Padahal dengan IQ yang tinggi saja 
tidak cukup menjamin seseorang dapat melakukan pekerjaan dan mempunyai 
kualitas hidup yang lebih baik. Ginanjar (2002) menyebutkan bahwa dari hasil tes 
IQ, kebanyakan orang yang memiliki IQ tinggi menunjukkan kinerja buruk dalam 
pekerjaan, sementara yang memiliki IQ sedang justru sangat berprestasi.  
Pengembangan kecerdasan untuk peserta didik, tidak lepas dengan 
lingkungan yang membentuk peserta didik itu sendiri. Keberadaan orang tua 
sebagai pendidik pertama dan utama bagi seorang anak (peserta didik) dalam 
memberikan pengasuhan dan pembimbingan sejak dini pada kehidupan seorang 
anak, yang akan menentukan pembentukan karakter dan perilaku hendaknya 
dimanfaatkan dengan baik untuk membangun aspek emosional anak secara baik 
dan terarah. Sedangkan keberadaan guru sebagai pendidik kedua atau lanjutan 
seorang anak di sekolah dapat membantu pengasuhan dan pembimbimbingan 
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dalam mengembangkan aspek emosional pada ada yang telah diajarkan oleh 
orang tua. Sekolah dengan guru yang baik adalah sekolah yang mendukung atas 
pengembangan kecerdasan seorang anak yang dapat memaksimalkan 
pembentukan karakter.  
Sseorang guru dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan standar 
kompetensi. Hal tersebut relevan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 54 Tahun 2013  Tentang Standar Kompetensi Lulusan 
Pendidikan Dasar dan Menengah, tertera salahsatunya poin sifat, yakni berakhlak 
mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
Sementara tuntutan untuk mencetak lulusan peserta didik yang 
berakaraker adalah keharusan, kecerdasan yang dimiliki oleh guru sudah 
sepatutnya menjadi perhatian tersendiri. Karena selain merupakan salah satu tolak 
ukur keberhasilan dari mutu pendidikan, seorang guru dituntut untuk dapat 
memenuhi kebutuhan standar kompetensi dimana lulusan SMK dituntut memiliki 
karakter. Tuntutan-tuntutan inilah yang merupakan tantangan tersendiri di 
kalangan guru SMK. Hal tersebut relevan dengan Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun 2013  Tentang Standar Kompetensi Lulusan 
Pendidikan Dasar dan Menengah, tertera salahsatunya poin sifat, yakni berakhlak 
mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
Oleh karena itu, penulis merasa tertarik mengadakan penelitan tentang EQ 
dan SQ gruru SMK terhadap kinerjanya. 
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